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ABSTRACT

In selecting the assessment data to select the best employees at the Indonesian Television Public
Broadcasting Institution, there are clear problems that exist in the institution where the assessment in the
selection of the best employees is still done subjectively and manually using personal data and
information from colleagues and superiors because there is no system yet. in it to select the best
employees. Therefore, as the current solution, a selection system concept is made which will be made by
determining the weight value for each attribute, then a ranking process is carried out which will
determine optimal employee performance. The Analytic Hierarchy Process (AHP) method is used to
select the best alternative from a number of available data alternatives. Where by using this method the
assessed employee data will be compared with other employees with several provisions of the criteria
that will exist later and will produce the best prospective employees. The results of the study in the form
of a Decision Support System Concept Design (DSS), are expected to be a solution to problems in
selecting the best employee assessments and are no longer subjective and assessments are no longer seen
from one aspect based on one point of view.
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ABSTRAK

Dalam menyeleksi data penilaian untuk memilih karyawan terbaik pada Lembaga Penyiaran Publik
Televisi Republik Indonesia terdapat permasalahan yang jelas ada pada lembaga tersebut dimana
penilaian dalam selesksi karyawan terbaik masih dilakukan secara subjektif dan manual dengan
menggunakan data personal serta informasi dari rekan kerja dan atasan karena belum terdapat sistem
didalamnya untuk melakukan seleksi karyawan terbaik. Karena itu sebagai solusi saat ini dibuatlah
konsep sistem penyeleksian yang akan dibuat dengan menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan kinerja karyawan yang optimal. Metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan menyeleksi dengan alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif data yang ada. Dimana dengan menggunakan metode ini data karyawan yang dinilai akan
dibandingkan dengan karyawan yang lain dengan beberapa ketentuan kriteria yang ada nantinya dan akan
menghasilkan calon karyawan terbaik. Hasil penelitian berupa Desain Konsep Sistem Penunjang
Keputusan (SPK), diharapkan mampu menjadi solusi untuk masalah dalam penyeleksian dalam penilaian
karyawan terbaik dan tidak lagi subjektif dan penilaian tidak lagi dilihat dari satu aspek berdasarkan satu
sudut pandang.

Kata Kunci: AHP, Kriteria, Perangkingan, Penilaian, Sistem Penunjang Keputusan
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PENDAHULUAN

Televisi Republik Indonesia (TVRI)
adalah stasiun televisi pertama di Indonesia
yang mengudara dan sebagai alat
komunikasi pemerintah, tugas TVRI adalah
menyampaikan informasi tentang kebijakan
pemerintah kepada rakyat. TVRI sama
seperti perusahaan yang lain, akan
memberikan penghargaan kepada karyawan
terbaiknya setiap tahunnya. Lembaga
Penyiaran Publik TVRI ini punya
permasalahan yang jelas ada pada lembaga
tersebut dimana penilaian dalam selesksi
karyawan terbaik masih dilakukan secara
subjektif dan manual dengan menggunakan
data personal serta informasi dari rekan
kerja dan atasan karena belum terdapat
sistem didalamnya untuk melakukan seleksi
penilaian karyawan terbaik. Untuk itu
dibuatlah desian konsep sistem untuk
seleksi dalam pemilihan karyawan terbaik
dan akan ada beberapa penilaian terhadap
setiap karyawan dan metode yang
digunakan dalam penyeleksian adalah
Analytic Hierarchy Process (AHP) sebagai
solusinya. Analytic Hierarchy Process
(AHP) mengurangi  keputusan  yang
kompleks menjadi sebuah rangkaian satu-
satu pada perbandingan yang kemudian
memberikan hasil yang akurat [1]. Metode
ini dipilih karena mampu menentukan nilai
bobot untuk tiap atributnya, kemudian
dilanjutkan proses perangkingan yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif. Dalam hal ini, alternatif yang
dimaksud adalah karyawan berdasarkan
kriteria-kriteria seperti absensi, perilaku,
tanggung jawab, kerjasama dan keahlian.
Dimana kelebihan metode ini adalah
penilaian akan lebih tepat karena
didasarkan pada nilai kriteria dari bobot
preferensi yang sudah ditentukan.

Dengan metode perangkingan ini,
diharapkan penilaian akan lebih tepat
karena berdasarkan pada nilai kriteria serta

bobot yang sudah di tentukan schingga
akan mendapatkan hasil yang lebih akurat,
siapa yang akan dipilih nantinya sebagai
karyawan terbaik. Analytic Hierarchy
Process (AHP) merupakan salah satu
metode yang bisa digunakan dalam sistem
penunjang keputusan yang melibatkan
banyak kriteria dalam suatu pengambilan
keputusan [2]. Dengan adanya sebuah
konsep sistem pengambilan keputusan ini
diharapkan  dapat membantu  serta
memudahkan dalam kegiatan penyeleksian

pemilihan  karyawan  terbaik  setiap
tahunnya. Dengan menerapkan metode
AHP schingga  perusahaan  dapat

mengetahui nilai bobot karyawan beprestasi
dan dapat memberikan hasil penilaian
dengan cepat [3].

METODOLOGI PENELITIAN

Permasalahan yang telah di jelaskan
di atas dapat ditangani dengan adanya
sebuah konsep dalam menunjang sebuah
keputusan  dengan metode  Analytic
Hierarchy Process (AHP) untuk pemilihan
karyawan terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan pada Lembaga Penyiaran Publik
Televisi  Republik  Indonesia.  Secara
singkat, istilah dan bagian AHP dalam
aplikasinya sebagai perangkat lunak
pemilihan karyawan terbaik pada Tabel 1.

Tabel 1: Tabel Penyelesaian Masalah

Nama Istilah Penjelasan

Struktur Menetapkan tujuan (goal) kedalam

Hierarki kriteria untuk menentukan alternatif
atau pilihan penyelesaian

Matriks Membandingkan elemen-elemen

Perbandingan secara berpasangan sesuai kriteria
yang di berikan

Sintesis Merubah  perbandingan  menjadi

desimal, menjumlahkan nilai-nilai
dari setiap kolom, membagi setiap
nilai dari kolom dengan total kolom
yang bersangkutan untuk
menormalisasi matriks,
menjumlahkan nilai-nilai dari setiap
baris, menghitung nilai eign vector

untuk  setiap  elemen  kriteria,
menghitung nilai maksimum untuk
setiap  elemen  atau  Kkriteria,
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menjumlahkan  nilai
menghitung
consistency index, menghitung nilai
consistency index dengan rumus,
apabila consistency ratio (CR) matriks
<0,1 berarti nilai matriks konsisten.
Apabila CR matriks 0,1 berarti tidak
konsisten  perlu  di lakukan
penggantian nilai pada matriks
berpasangan

maksimum,

Parameter  pemilihan  karyawan
terbaik adalah batasan dan mekanisme yang
menunjukan bagaimana pemilihan
karyawan terbaik tersebut dibuat. Adapun
point-point parameter adalah
e Proses perangkingan dalam penilaian

karyawan terbaik didapat dari kriteria
berikut, absesi, perilaku, kerjasama,
keahlian, tanggung jawab.

e Hanya karyawan Lembaga Penyiaran
Publik Televisi Republik Indonesia
yang menjadi alternatif atau pilihan dari
pemilihan karyawan terbaik

Metode AHP yang digunakan
memiliki tahapan sebagai berikut:

Membuat hirarki dengan menetapkan
tujuan, dilanjutkan dengan diuraikan ke
dalam kriteria, lalu menentukan alternatif
atau pilihan penyelesaian masalah seperti
pada Gambar 1

Tujan

e

AltEmatrl

Altematr2 ] [ AlEmatf3 ] ] Alnemanrm]

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP

(1]

Penentuan Prioritas Elemen
membuat matriks perbandingan  ber-
pasangan untuk membandingkan elemen-
elemen secara berpasangan sesuai dengan
kriteria yang telah diberikan.

Tabel 2: Penentuan Prioritas Elemen
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Tingkat

Kepentingan Definisi

Keterangan

Kedua elemen
1 Sama mempunyai pengaruh
pentingnya ¥
yang sama.

Pengalaman dan
penilaian sangat
memihak satu elemen
dibandingkan dengan
pasangannya.

Sedikit
3 lebih
penting

Satu elemen sangat
disukai dan secara
praktis dominasinya
sangat nyata,

Lebih
penting

dibandingkan dengan
elemen pasangannya.

Satu elemen terbukti
sangat disukai dan
secara praktis
dominasinya sangat
nyata, dibandingkan
dengan elemen
pasangannya.

Sangat
penting

Satu elemen terbukti
mutlak lebih disukai
dibandingkan dengan
pasangannya, pada
tingkat keyakinan
tertinggi

Mutlak
9 lebih
penting

Diberikan bila
terdapat keraguan
penilaian di antara
dua tingkat
kepentingan yang
berdekatan

Nilai

24,68 tengah

Diberikan apabila
elemen pada kolom j
lebih disukai
dibandingkan
pasangannya

Aji = 1/ajj Kebalikan

Sintesis melakukan perubahan nilai
perbandingan menjadi nilai  desimal,
menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks, membagi setiap nilai dari
kolom dengan total kolom yang
bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks, Menjumlahkan nilai-
nilai dari setiap baris. Menghitung nilai
Eign Vector untuk setiap elemen kriteria,
dengan rumus (1):

Eign vector = JumlahMaksimum-n.............c......... (1
n-1

Dimana:

n = banyaknya elemen (kriteria)
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i Menghitung Nilai Consistency
Ratio (CR) dengan rumus (2)
CI=CI oo, )
RI

RI adalah tabel random indeks Seperti
padaTabel 3

Tabel 3: Tabel Random Indeks

Ukuran Matriks Index Random

1 0,00
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 0,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49

Perhitungan menggunakan tabel RI
menyesuaikan dengan jumlah elemen atau
kriteria. Apabila jumlah elemen atau
kriteria adalah 3, maka nilai CI dibagi
dengan 0,58. Dalam ini berlaku aturan
bahwa jumlah kriteria minimum3, karena
jika hanya 2 maka akan berpengaruh
terhadap nilai CR.
flowchart yang menjelaskan tentang alur
pada proses Data Nilai ditunjukkan pada
Gambar 3.

Data Nilai

Tampil Form Data
al

s = Tambah T Tambah
Fiiih = Tamban True
o SE;J;":'&\M“" i Data Nilai
—
H@e
— T
/’ ) True Uban Data
Piflh = ubah =2 Nilai
\ e el
False
_/_,/ e Hapus
Pilih = Hapus —— Data Nilai
)
False
Pilih = Search ~. Te c:a;]u E?‘a
= ilih = See i
s -
-
//')H Jumiah
- Data yang

False Bilih = _3..\-\""\-“. _True
—K’ .y ditampilkan
— e, SR

459

Gambar 2. Flowchart Data Nilai

Flowchart yang menjelaskan tentang alur
pada proses Data Kriteria ditunjukkan pada

Gambar 3
| _ ";:,‘::.._

£ — A yang
T — " ditampilian
- - g o

Gambar 3. Flowchart Data Kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode AHP (Analytic Hierarchy
Process) sering juga dikenal dengan istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep
dasar metode AHP (Analytic Hierarchy
Process) adalah mencari jumlah bobot dari
nilai masing-masing alternatif pada semua
kriteria. AHP  (Analytical Hierarchy

Process) membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua nilai
alternatif yang ada. Tampilan ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Tampilan layer Data Nilai



Versi Online:
https://journal.ubm.ac.id/index.php/alu
DOI: http://dx.doi.org/10.30813/j-alu.v2i2.2620

Jurnal Algoritma, Logika dan Komputasi
Vol.V (No. 2) : 456 - 461. Th. 2022
p-ISSN: 2620-620X

e-ISSN: 2621-9840

Tampilan layar data kriteria, didalamnya
terdapat id kriteria, nama kriteria, bobot
kriteria dapat diliat pada Gambar 5

I Data Kriteria

R e e

LT

Mama Kt

Gambar 5. Tampilan Layar Data
Kriteria
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Gambar 6: Flowchart Form Analisa
Kriteria

Gambar 7: Tampilan Layar Analisa
Kriteria
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Flowchart pada Gambar 6
menjelaskan tentang alur pada proses dari
Analisa Kriteria. Tampilan layar analisa
kriteria, dimana dalam tampilan layarnya

terdapat perbandingan dari kriteria
pertama, penilaian, kriteria kedua dapat
dilihat pada Gambar 7.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  diperoleh  dapat  disimpulkan,
terbentuknya sebuah Konsep  Sistem
Penunjang Keputusan (SPK) pemilihan
karyawan terbaik dengan menggunakan
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
ini dapat digunakan sebagai alat bantu bagi
pemilik  perusahaan  untuk  memilih
alternatif  terbaik untuk mendapatkan
pilihan karyawan terbaiknya. Adapun saran,
untuk dapat dikembangkan lebih lanjut agar
Konsep Sistem Penunjang Keputusan ini
tidak hanya untuk memilih karyawan
terbaik saja, namun dapat dikembangkan
mencakup seluruh bidang-bidang lain yang
membutuhkan adanya sistem penunjang
keputusan.
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